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Abstract. This study aims to examine the concept of money market equilibrium and the elements that influence it 

in the context of an open economy. Money market equilibrium occurs when the need for money is equal to the 

amount available at a certain interest rate. This study uses a quantitative descriptive methodology using 

secondary data from national financial reports and monetary indicators. The results of the analysis show that 

interest rates and national income are key variables that influence money market equilibrium. In addition, 

monetary policy implemented by financial authorities plays an important role in maintaining money market 

stability. These findings have a significant influence on the formulation of macroeconomic policies, especially in 

maintaining price stability and encouraging economic growth through efficient liquidity management. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah konsep keseimbangan pasar uang serta elemen-elemen yang 

memengaruhinya dalam konteks ekonomi yang terbuka. Keseimbangan pasar uang terjadi ketika kebutuhan akan 

uang sama dengan jumlah yang tersedia pada tingkat bunga tertentu. Kajian ini memakai metodologi deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan nasional serta indikator moneter. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tingkat bunga dan pendapatan nasional adalah variabel kunci yang berpengaruh 

terhadap keseimbangan pasar uang. Selain itu, kebijakan moneter yang diimplementasikan oleh otoritas keuangan 

memiliki peranan penting dalam mempertahankan stabilitas pasar uang. Hasil temuan ini memberikan pengaruh 

signifikan bagi perumusan kebijakan makroekonomi, khususnya dalam menjaga kestabilan harga dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui manajemen likuiditas yang efisien. 

 

Kata kunci: Pasar Uang, Keseimbangan, Permintaan Uang, Penawaran Uang, Suku Bunga. 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Pasar uang merupakan salah satu elemen paling vital dalam sistem keuangan suatu 

negara, karena berfungsi sebagai wadah pertemuan antara pelaku ekonomi yang memiliki 

kelebihan dana dan mereka yang membutuhkan dana jangka pendek. Pasar ini menjadi pusat 

penting dalam sirkulasi likuiditas dan memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas 

moneter. Menurut Frederic S. Mishkin (2019), fungsi pasar uang tidak hanya sebagai tempat 

perdagangan instrumen keuangan jangka pendek seperti Sertifikat Bank Indonesia (SBI), 

Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), dan lainnya, tetapi juga sebagai saluran utama dalam 

transmisi kebijakan moneter yang diterapkan oleh bank sentral. 

 Stabilitas dalam pasar uang sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara penawaran 

dan permintaan uang. Kredit pasar uang terjadi ketika jumlah uang yang diminta oleh 

masyarakat setara dengan jumlah yang ditawarkan pada tingkat suku bunga tertentu. Jika 
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terjadi ketidakseimbangan, dapat timbul gangguan seperti fluktuasi suku bunga yang ekstrem, 

ketidakstabilan harga, serta gejolak nilai tukar. Hal ini pada akhirnya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Sadono Sukirno, 2020) 

 Menjaga keseimbangan pasar uang menjadi salah satu tanggung jawab utama otoritas 

moneter. Permintaan uang dalam suatu perekonomian dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

tingkat pendapatan, suku bunga, ekspektasi inflasi, serta ketidakpastian ekonomi. Di sisi lain, 

bank sentral memiliki kendali atas jumlah uang yang beredar melalui instrumen kebijakan 

moneter, baik secara konvensional maupun tidak konvensional. Dalam konteks analisis 

makroekonomi, hubungan antara pendapatan nasional dan suku bunga yang menggambarkan 

keseimbangan pasar uang seringkali dijelaskan menggunakan pendekatan kurva LM dari 

model IS-LM (N. Gregory Mankiw, 2017) 

 Selain pendekatan konvensional, dalam perspektif ekonomi Islam, pasar uang juga 

memiliki fungsi penting dalam menjaga stabilitas likuiditas tanpa menggunakan instrumen 

berbasis bunga. Adiwarman A. Karim (2016) menyatakan bahwa dalam sistem keuangan 

syariah, mekanisme pasar uang berbasis prinsip syariah seperti mudharabah dan wakalah 

dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menciptakan keseimbangan permintaan dan 

penawaran uang. Keberadaan pasar uang syariah juga mendorong perkembangan instrumen-

instrumen keuangan halal yang mendukung stabilitas dan keadilan ekonomi. 

 Pemahaman terhadap teori keseimbangan pasar uang menjadi sangat penting, 

khususnya dalam era globalisasi ekonomi yang diwarnai dengan ketidakpastian. Krisis 

keuangan global, ketegangan geopolitik, serta volatilitas pasar internasional semakin 

memperkuat urgensi pengelolaan pasar uang yang efektif dan responsif terhadap dinamika 

eksternal. Oleh karena itu, dalam studi literatur ini, peneliti berusaha menggali lebih dalam 

konsep dan teori keseimbangan pasar uang serta implikasinya terhadap kebijakan ekonomi 

makro dan fiskal di tingkat nasional. 

Diharapkan, penelitian ini dapat memperkaya khazanah akademik dan menjadi referensi 

dalam menganalisis dinamika pasar uang, khususnya dalam konteks perekonomian Indonesia 

yang terbuka dan semakin terintegrasi dengan sistem keuangan global, baik secara 

konvensional maupun berbasis syariah. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pasar uang adalah tempat untuk interaksi antara permintaan dan penawaran uang Jika 

jumlah yang diminta sesuai dengan jumlah yang ditawarkan pada tingkat bunga tertentu, pasar 

uang akan mencapai uang. ( Mankiw, N. Gregory, 2017 ) 

Permintaan Uang  

Penyelidikan uang didefinisikan sebagai jumlah yang ingin dilakukan publik untuk 

perdagangan, keamanan, dan spekulasi Keynes mengkategorikan tiga motif: transaksi (motif 

transaksi), motif preventif, dan spekulatif (motif spekulatif). (Keynes, John Maynard, 1936) 

Jika permintaan uang untuk perdagangan, dan tingkat pendapatan cenderung 

mempengaruhi, permintaan spekulasi sangat sensitif terhadap perubahan suku bunga Money 

(MD) adalah md = l (y, i), y adalah pendapatan dan saya suku bunga Jika pendapatan 

meningkat, permintaan uang untuk transaksi meningkat Sebaliknya, orang mendapatkan lebih 

sedikit uang ketika suku bunga naik, karena mereka memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

manfaat dari aset keuangan lainnya. (Mishkin, Frederic S. 2019) 

Penawaran Uang  

Suplai Uang (MS) adalah pasokan uang untuk bisnis yang ditentukan oleh bank sentral 

berdasarkan kebijakan moneter Penawaran uang dianggap eksogen, tetapi ini ditentukan oleh 

kebijakan otoritas keuangan daripada secara langsung bergantung pada suku bunga. (Sukirno, 

Sadono,2020) 

Dalam kerangka kerja sederhana, kredit pasar uang dicapai pada saat MD = wanita 

dalam grafik dijelaskan dalam grafik dengan persimpangan kurva permintaan uang (menurun 

dengan suku bunga) dan kurva penawaran uang (vertikal). 

Model IS-LM dan Keseimbangan Pasar Uang  

Model IS-LM digunakan untuk menjelaskan kredit simultan mengenai komoditas dan 

pasar uang Kurva LM menunjukkan kombinasi tingkat pendapatan dan suku bunga yang 

mencerminkan kredit pasar uang Pergerakan kurva LM terjadi ketika penawaran atau 

permintaan uang berubah Misalnya, jika bank sentral meningkatkan pasokan uangnya, kurva 

LM be$rge$rak ke$ kanan, me$nghasilkan kondisi dan pe$ndapatan bu$nga yang le$bih re$ndah. 

(Blanchard, dkk. 2017) 

Saldo pasar u$ang yang ditu$nju$kkan dalam mode$l LM dinamis dan dipe$ngaru$hi ole$h 

pe$ru$bahan dalam ke$bijakan mone$te$r, harapan masyarakat dan kondisi e$konomi makro 
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3. METODE PENELITIAN 

Stu$di ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian pe$rpu$stakaan Ini adalah pe$nde$katan yang 

dike$jar de$ngan me$ngu$mpu$lkan, me$ne$liti dan me$nganalisis informasi dari be$rbagai su$mbe$r 

pe$rpu$stakaan yang te$rkait de$ngan topik kre$dit pasar u$ang Su$mbe$r lite$ratu$r me$lipu$ti bu$ku$ -bu$ku$ 

e$konomi makro, majalah dan artike$l ilmiah lainnya, me$mbahas konse$p, te$ori, dan dinamika 

pasar u$ang Me$tode$ ini dipilih bagi para pe$ne$liti u$ntu$k me$ndapatkan pe$mahaman te$ore$tis yang 

kompre$he$nsif dan me$mbandingkan hasil pe$ne$litian de$ngan be$rbagai pandangan yang 

se$be$lu$mnya dilaku$kan tanpa se$cara langsu$ng me$ngu$mpu$lkan data lapangan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Keseimbangan Pasar Uang  

Pasar u$ang be$rpe$ran kru$sial dalam stru$ktu$r ke$u$angan nasional, be$rfu $ngsi se$bagai 

pe$nghu$bu$ng antara individu$ atau$ e$ntitas yang me$miliki ke$le$bihan dana dan me$re$ka yang 

me$mbu$tu$hkan dana u$ntu $k jangka pe$nde$k. Dalam konte$ks e$konomi yang te$rbu$ka dan 

globalisasi ke$u$angan, ke$be$radaan pasar u$ang me$njadi instru$me$n ku$nci dalam me$ngatu$r aliran 

liku$iditas dan pe$laksanaan ke$bijakan mone$te$r. 

Me$nu$ru$t Mishkin (2019), pasar u$ang tidak hanya be$rtanggu$ng jawab atas pe$nge$lolaan 

instru$me$n ke$u$angan jangka pe$nde$k se$pe$rti Se$rtifikat Bank Indone$sia (SBI) dan Su $rat Be$rharga 

Pasar U$ang (SBPU$), te$tapi ju$ga be$rfu$ngsi se$bagai salu $ran u$tama dalam pe$nyampaian ke$bijakan 

mone$te$r. 

Teori Permintaan dan Penawaran Uang  

a. Permintaan Uang (Money Demand) 

Me$nu$ru$t Ke$yne$s (1936), pe$rmintaan u$ang didasarkan pada tiga motif u$tama: 

• Transaksi: digu$nakan u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han se$hari-hari. 

• Be$rjaga-jaga (Pre$cau$tionary): disiapkan u$ntu $k me$nghadapi pe$nge$lu$aran yang tidak 

te$rdu$ga. 

• Spe$ku$latif: digu$nakan u$ntu$k me$mpre$diksi pe$ru$bahan su$ku$ bu$nga. 

 

Se$cara siste$matis, pe$rmintaan u$ang diru$mu$skan: 

MD = L (Y, i) 

Dimana: Y= Pe$ndapatan nasional  

i= Su$ku$ bu$nga  
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Pe$ningkatan pe$ndapatan akan me$ndorong pe$rmintaan u$ang u$ntu$k ke$pe$rlu $an transaksi. 

Di sisi lain, ke$naikan su$ku$ bu$nga akan me$ngu$rangi pe$rmintaan u$ang, kare$na orang-orang 

ce$nde$ru$ng me$mindahkan dana me$re$ka ke$ ase$t finansial yang me$nawarkan imbal hasil le$bih 

tinggi. 

b. Penawaran Uang (Money Supply) 

Pe$nawaran u$ang me$ru$pakan ju$mlah u$ang yang te$rse$dia dalam su$atu$ pe$re$konomian dan 

u$mu$mnya dite$ntu$kan ole$h otoritas mone$te$r (Bank Indone$sia). Mu$lyadi, M. (2018) 

Instru$me$n yang digu$nakan antara lain: 

• Su$ku$ bu$nga acu$an (BI rate$) 

• Ope$rasi pasar te$rbu$ka (OPT) 

• Giro wajib minimu$m (GWM) 

Pe$nawaran u$ang dianggap se$bagai variabe$l e$ksoge$n dalam mode$l dasar ke$se$imbangan 

pasar u$ang. 

Pe$nawaran u$ang dike$lola ole$h bank se$ntral dan dianggap se$bagai faktor e$kste$rnal. Bank 

se$ntral me$ne$rapkan be$rbagai instru$me$n ke$bijakan mone$te$r, te$rmasu$k ope$rasi pasar te$rbu$ka, 

su$ku$ bu$nga, dan cadangan wajib minimu$m, u$ntu$k me$ngatu$r ju$mlah u$ang yang be$re$dar di 

masyarakat. 

Me$nu$ru$t Su$kirno (2020), pe$nawaran u$ang tidak te$rpe$ngaru$h se$cara langsu $ng ole$h su$ku$ 

bu$nga, te$tapi le$bih dipe$ngaru$hi ole$h ke$bijakan yang diambil ole$h otoritas mone$te$r dalam 

u$paya me$njaga stabilitas e$konomi. 

Model IS-LM  

Mode$l IS-LM adalah instru$me$n analisis yang pe$nting u$ntu$k me$mahami ke$se$imbangan 

yang te$rjadi se$cara be$rsamaan antara pasar barang (IS) dan pasar u$ang (LM). Mode$l ini 

be$rfu$ngsi se$bagai alat u$tama dalam me$nganalisis inte$raksi antara ke$du$a pasar te$rse$bu$t. Mode$l 

IS-LM me$nje$laskan ke$se$imbangan simu$ltan antara pasar barang dan pasar u$ang. Ku$rva LM 

(Liqu$idity pre$fe$re$nce$ – Mone$y su$pply) me$nggambarkan kombinasi antara pe$ndapatan nasional 

dan su$ku$ bu$nga yang me$nce$rminkan ke$se$imbangan di pasar u$ang. Ku$ncoro, M. (2021) 

Ku$rva LM me$nggambarkan kombinasi antara tingkat su$ku$ bu$nga dan pe$ndapatan di 

mana pasar u$ang be$rada dalam ke$adaan se$imbang. Apabila ju$mlah u$ang yang be$re$dar 
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me$ningkat, ku$rva LM akan be$rge$se$r ke$ kanan, yang me$ngakibatkan pe$nu$ru$nan tingkat su$ku $ 

bu$nga dan pe$ningkatan pe$ndapatan nasional. 

Me$nu$ru$t Blanchard & Johnson (2017) dan Mankiw (2017), pe$ru$bahan dalam ke$bijakan 

mone$te$r atau$ kondisi e$konomi makro akan me$ngakibatkan pe$rge$se$ran ku$rva ini, 

me$nce$rminkan pe$ru$bahan yang te$rjadi dalam dinamika pasar u$ang. 

Stabilitas Pasar Uang dan Risiko Ketidakseimbangan  

Me$nu$ru$t Djojohadiku$su$mo (2003), pasar u$ang me$ru$pakan prasyarat u$ntu$k e$fisie$nsi 

se$ktor pe$rbankan, te$ru$tama dalam konte$ks pe$nge$ndalian jangka pe$nde$k. 

Ke$se$imbangan pasar u$ang te$rjadi ke$tika pe$rmintaan u$ang (mone$y de$mand) sama 

de$ngan pe$nawaran u$ang (mone$y su$pply) pada su$atu$ tingkat su$ku$ bu$nga te$rte$ntu$. 

Ke$tidakse$imbangan antara ke$du$anya dapat me$nye$babkan ge$jolak e$konomi, se$pe$rti ke$naikan 

su$ku$ bu$nga, inflasi, atau$ de$pre$siasi nilai tu$kar. Boe$diono. (1992) 

Se$cara u$mu$m, ke$se$imbangan ini dije$laskan me$lalu$i pe$nde$katan mode$l LM (Liqu$idity 

Pre$fe$re$nce$–Mone$y Su$pply) dari mode$l IS-LM, yang me$nggambarkan hu$bu$ngan antara tingkat 

bu$nga dan pe$ndapatan nasional.  

Me$nu$ru$t pe$ne$litian ole$h Sari & Ju$naidi (2021) dalam Ju$rnal E$konomi dan Ke$bijakan, 

dinamika su$ku$ bu$nga dan inflasi di Indone$sia sangat dipe$ngaru$hi ole$h ke$tidakse$imbangan pasar 

u$ang, te$ru$tama dalam konte$ks globalisasi e$konomi. 

Ke$tidakse$imbangan dalam pasar u$ang dapat me$ngakibatkan: 

• Pe$ningkatan inflasi (apabila pe$rmintaan u$ang le$bih tinggi daripada pe$nawaran) 

• Ke$naikan su$ku$ bu$nga yang sangat tinggi 

• Ke$tidakstabilan pada nilai tu$kar 

• Pe$rlambatan dalam pe$rtu$mbu$han e$konomi. 

Pe$ru$bahan te$rse$bu$t me$ne$kankan pe$rlu$nya tindakan ce$pat dari pihak otoritas mone$te$r. 

Jika ke$se$imbangan pasar u$ang diabaikan dalam jangka panjang, hal ini dapat me$nye$babkan 

krisis ke$u$angan, mirip de$ngan yang te$rjadi pada krisis Asia 1997 atau$ krisis global 2008. 
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Perspektif Ekonomi Islam  

Dalam e$konomi syariah, pasar u$ang te$tap me$miliki pe$ranan yang signifikan, namu$n 

tidak me$nggu$nakan instru $me$n yang be$rbasis bu$nga (riba). Se$bagai alte$rnatif, digu$nakan 

kontrak-kontrak se$pe$rti: 

• Mu$dharabah (bagi hasil) 

• Wakalah (pe$rwakilan) 

• Mu$rabahah (ju$al be$li de$ngan ke$u$ntu$ngan te$tap) 

Me$nu$ru$t Adiwarman A. Karim (2016), pe$ne$rapan prinsip-prinsip ini dalam pasar u$ang 

syariah me$nawarkan alte$rnatif yang adil dan be$bas dari e$ksploitasi, se$rta be$rkontribu$si pada 

stabilitas dan ke$be$rlanju$tan siste$m ke$u$angan Islam. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Be$rdasarkan pe$ne$litian te$oritis me$lalu$i pe$ne$litian sastra, kami dapat me$narik 

ke$simpu$lan bahwa kre$dit pasar u$ang te$rjadi jika ju$mlah yang diminta ole$h masyarakat se$su$ai 

de$ngan ju$mlah yang dise$diakan ole$h otoritas mone$te$r pada tingkat bu$nga te$rte$ntu $ Pe$rmintaan 

u$ang dipe$ngaru$hi ole$h variabe$l se$pe$rti pe$ndapatan dan su$ku$ bu$nga, te$tapi pe$nawaran u$ang 

dite$ntu$kan ole$h ke$bijakan mone$te$r e$ksoge$n  Mode$l  IS-LM adalah ke$rangka te$ori paling 

pe$nting u$ntu$k me$nje$laskan dinamika saldo pasar u $ang, te$ru$tama me$lalu$i ku$rva LM, yang 

me$ru$pakan hu$bu$ngan antara su$ku$ bu$nga dan pe$ndapatan nasional Bobot me$ndalam dari pasar 

u$ang dapat me$mpe$ngaru$hi ke$tidakstabilan e$konomi makro, te$rmasu$k flu$ktu$asi minat, inflasi, 

dan ganggu$an pe$rtu$mbu$han e$konomi. 

Saran  

 Pe$me$rintah dan bank se$ntral haru$s te$ru$s me$mantau$ dinamika pe$rmintaan u$ang dan 

pe$nawaran se$hingga ke$bijakan mone$te$r yang dike$mbangkan me$re$spons le$bih adaptif dan 

me$nanggapi pe$ru$bahan dalam kondisi e$konomi makro Se$lain itu$, pe$nting bagi para sarjana 

u$ntu$k me$nginte$grasikan data e$mpiris tidak hanya be$rdasarkan pe$ne$litian lite$ratu $r, te$tapi ju$ga 

u$ntu$k me$mbe$rikan gambaran yang le$bih spe$sifik te$ntang ke$se$imbangan pasar u$ang, te$ru$tama 

dalam konte$ks e$konomi Indone$sia Pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang me$kanisme$ pasar u$ang 

ju$ga me$mbantu$ masyarakat me$mbu$at ke$pu$tu$san ke$u $angan yang wajar, te$ru$tama me$nge$nai 
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manaje$me$n tabu$ngan, inve$stasi, dan pe$nggu$naan produ$k ke$u$angan yang dipe$ngaru$hi 

ole$h su$ku$ bu$nga. 
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